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Dodol merupakan makanan khas asli indonesia, terutama di daerah kota Garut 
dan Kudus. Dodol digunakan sebagai makanan camilan dan banyak di gunakan 
untuk oleh-oleh atau buah tangan.Dodol yang akan di pasarkan ke khalayak ramai 
harus sesuai dengan ukuran yang telah di tentukan oleh perusahaan tersebut, tidak 
sekedar di kemas secara bebas. Dodol memiliki banyak bahan dasar untuk 
menjadikan dodol bercita rasa khas tersendiri, bahannya adalah: tape, gula merah, 
gula pasir, essence dan mentega. Proses pengadukan dodol sudah menggunakan 
pengaduk otomatis, di putar oleh motor listrik, sehingga proses pembuatan pada 
bagian pengaduk sudah melalui proses pemesinan, akan tetapi pada bagian proses 
pemotongan dodol, masih menggunakan alat pemotong secara manual 
menggunakan pisau biasa. Di situlah di mulai perancangan mesin pemotong 
dodol.Metodologi pelaksanaan yang digunakan dalam perancangan alat pemotong 
dodol secara melintang tinjauan pustaka, analisa kebutuhan, perancangan alat, 
simulasi kelenturan kawat, pembuatan alat dan pengujian alat. Dari hasil 
perancangan pemotong dodol menghasilkan data perhitungan momen lentur 
(Displacement) adalah 7,6 mm, ketegangan pada kawat adalah 396 MPa,. Hasil 
pengujian oemotong dodol menggunakan kawat menunjukkan bahwa kawat 
mampu menerima beban yang di terima sebesar 9,8N 
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          Dodol is a typical Indonesian food, especially in the areas of Garut and 
Kudus. Dodol is used as a snack food and is widely used for present. The dodol 
that will be marketed to the public must be in accordance with the size that has 
been determined by the company, not just packaged freely. Dodol has a lot of 
basic ingredients to make dodol special taste, the ingredients are: tape, brown 
sugar, sugar, essence and butter. The process of mixing dodol already uses an 
automatic stirrer, rotated by an electric motor, so that the manufacturing process 
on the stirrer section has gone through a machining process, but in the dodol 
cutting process, it still uses cutting tools manually using ordinary blades. That's 
where starting the dodol cutting machine design. The methodology used in 
designing dodol cutting tools transversely reviews literature, needs analysis, tool 
design, wire flexibility simulation, tool making and tool testing. From the design 
results of dodol cutters, the calculation of bending moment data (Displacement) is 
7.6 mm, the tension on the wire is 396 MPa. The results of testing using dodol 
using a wire showed that the wire was able to accept the load received at 9.8N 
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